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Ringkasan Eksekutif

In the context of state life, freedom of religion and belief is an important aspect
of human rights that gets legal protection. The guarantee of freedom of religion and
belief has lately been increasingly questioned, even more so after the act of
anarchism that carries religious elements such as that of followers of the Syiah sect
in Sampang, Madura East Java. The incident began with a fight between Sunni
groups that confronted students from the Syiah community who returned to Bangil,
Pasuruan. Therefore, the followers of each stream are hostile to each other. In
addition to religious issues between Sunni and Syiah that have differences. This is
also due to each of the flow leaders who have a harmonious relationship.

Therefore this paper will discuss research entitled "The Dynamic of
Maduranese Syiah Community in Karanggayam Ombeng Sampang Madura™.
Based on the above problems the author formulates 3 problems as follows: First,
what is the point of Syiah's thought? Second, what is the motive of Karangayam
residents to choose the Syiah flow? Third, what is the influence of the Syiah flow
on the people of Karanggayam?

In this study, the author used literature research by looking for reference from
various accurate sources such as magazines, newspapers, and interview results
found in other social media. It uses two methods: primary and secondary. For
primary data sources, the author processed data from the hall magazine in the form
of team interviews with Syiah leaders, namely Tajul Muluk about religious
conflicts in Karanggayam, Madura. As for secondary data sources of authors using
references in the form of journals, articles obtained from the internet. In data
collection techniques, namely by way of library studies. Literature study data
collection techniques are carried out by collecting relevant or appropriate data
needed for research from books, scientific articles, news, and other credible sources
that are reliable and also by the research topics conducted.

Syi'ah is a group that flatters and praises Sayyidina Ali excessively because
they assume that Sayyidina Ali is more powerful to be the successor caliph of the
Prophet Muhammad SAW. In the field of creed, there are many differences
between the flow of Ahlussunnah Wal Jamaah and the Shiite flow including aspects
of the pillars of faith, the pillars of Islam, the existence of paradise and hell, and
others.

In political thought, Syiah is notoriously rational in using the concept of
Marxism about dependency theory. For them, all forms of western domination that
took place in the Islamic world so far must immediately end by presenting
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themselves as a figure who can mediate extreme and moderate attitudes in religion.
In the case of Prophethood Syi'ah believes that: Ahlul-Bait Prophet Muhammad,
namely Imam Ali, Sayyidah Fatimah, Imam Hasan, Imam Husain, and 9 Imams of
the descendants of Imam Husayn are holy human beings like prophet Muhammad.

Gotong Royong in early 2004 villagers who learned to preach to Makmun and
Tajul Muluk together helped establish Tajul Muluk residence that serves as a
pesantren, complete with mosque and several classrooms for religious learning
activities. Tajul's egalitarian, supple, light-handed, and deft attitude in helping
villagers in need, and not being willing to accept rewards after religious preaching
puts Tajul as a young kyai who is highly respected by all Karang Gayam villagers,
and of course, this makes it easier for Tajul to preach.

In the not too distant future, only about three years, hundreds of residents in
Karang Gayam Village and Blu'uren Village have become followers of Syiah
teachings and at the same time loyal disciples of Tajul Muluk. In a meeting with
Tajul and his brothers in early 2004, Karrar strongly objected and disapproved of
Tajul Muluk's da'wah activities that teach Syiah teachings, for him Syiah is madhab
in Islam that is wrong and heretical. Tajul Muluk as a citizen does have the right to
exercise and determine his beliefs in a particular religion or religious school, but his
expression and behavior are troubling to society so that it can cause emotions of
citizens, and can give birth to conflicts that lead to physical casualties.

Therefore, restrictions on these rights can be justified to maintain stability and
security in Sampang which is known as an area prone to violence (Carok). In the
end, there was a demand of anti-Syiah scholars to give two options, namely, Tajul
Muluk must leave his village or Tajul must get out of Syiah teachings and move to
Sunni. At first, Tajul refused, but because the Police could not provide security
guarantees to his family and students, Tajul was forced to be secured at the
Sampang Police Station.

In handling the case, the Police Chief and all members should maintain
neutrality, ensure the security of the community and strictly enforce the law,
including protecting the victims and local governments need to conduct peace
programs including by using cultural approaches to develop tolerance and mutual
respect for citizens' right to religious freedom without coercive nature and violence
between groups.

Pendahuluan

Bagi umat beragama, keimanan atau keyakinan merupakan masalah
fundamental dan asasi. Fundamental karena setiap umat beragama harus memiliki
keimanan, dan asasi karena ia menjadi dasar keberagamaan. Oleh karena itu, dalam
konteks kehidupan bernegara, kebebasan beragama dan berkeyakinan merupakan
suatu aspek penting dari Hak Asasi Manusia (HAM) yang mendapatkan
perlindungan hukum.

Akan tetapi jaminan kebebasan beragama dan berkeyakinan tersebut akhir-
akhir ini semakin sering dipertanyakan, lebih-lebih setelah terjadi Tindakan
anarkisme yang membawa unsur agama seperti yang terjadi pada pengikut aliran
Syiah di Sampang, Madura Jawa timur. Bentrok antarwarga yang berbeda aliran
keagamaan ini terjadi di Desa Karanggayam, Kecamatan Omben dan Desa Bluruan,
Kecamatan Karang Penang. Pada awalnya Massa yang mengaku menolak Syiah di
Sampang, melakukan aksi pembakaran pemukiman warga Syiah.
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Peristiwa ini bermula dari adu mulut antara kelompok Sunni yang menghadang
siswa dari komunitas Syiah yang kembali ke Bangil, Pasuruan. Oleh karena itu,
para pengikut masing — masing aliran saling bermusuhan. Selain masalah
keagamaan antara Sunni dan Syiah yang mempunyai perbedaan. Hal ini juga
disebabkan oleh masing — masing pemimpin aliran yang mempunyai hubungan
tidak harmonis.

Sehingga permasalahan di Sampang bertambah panas. Dalam pemberitaan
kasus ini, media massa memberitakan bahwa korban akibat bentrok ini yaitu warga
Syiah mengungsi di lapangan tenis indoor Kabupaten Sampang. Sedangkan Tajul
Muluk diajukan ke pengadilan dengan tuduhan melanggar pasal 156 a KUHP
tentang penistaan agama karena dinilai menyebarkan ajaran sesat.! Kemudian
komunitas ini dikepung dan diminta menghentikan kegiatan-kegiatan mereka.
Mereka juga diancam, apabila kegiatannya diteruskan, maka tindakan kekerasan
akan diambil. Akhirnya, terpaksa jama’ah Syiah diungsikan oleh negara guna
menghindarkan hal-hal yang tidak diinginkan. Oleh karena itu paper ini akan
membahas penelitian yang berjudul Komunitas Syiah Madura: Studi Kasus di Desa
Karanggayam Omben Sampang Madura. Harapannya, penelitian ini bisa menjadi
bekal dan acuan sehingga tidak mudah terpengaruh oleh aliran yang menyimpang
dari Ahlussunah Wal Jamaah.

B. Metode
Riset ini merupakan jenis penelitian kepustakaan. Data primer dan sekunder
diperoleh dari sumber kepustakaan baik berupa laporan penelitian, artikel jurnal,
ataupun buku-buku yang relevan. Data dikumpulkan melalui telaah pustaka. Data
tersebut selanjutnya dibaca secara mendalam, lalu direduksi, dan dikaitkan antara
satu informasi dengan informasi lainnya sehingga menjadi kesatuan utuh, dan
setelah itu disajikan dalam bentuk laporan penelitian.

C. Kajian Teori

1. Pengertian Aliran Syiah

Secara bahasa, Syiah berasal dari kata sya’ah, syiya’ah (Bahasa Arab) yang
berarti pengikut, pendukung, partai, atau kelompok. Sedangkan secara terminologis
adalah sebagian kaum muslim yang dalam bidang spiritual dan keagamaannya
selalu merujuk pada keturunan Nabi Muhammad SAW. Syiah adalah golongan
yang menyanjung dan memuji Sayyidina Ali secara berlebih-lebihan, karena
mereka beranggapan bahwa Ali yang lebih berhak menjadi khalifah pengganti Nabi
Muhammad SAW.2

Syiah percaya bahwa Keluarga Nabi Muhammad SAW (yaitu para Imam
Syiah) adalah sumber pengetahuan terbaik tentang Qur'an dan Islam, guru terbaik
tentang Islam setelah Nabi Muhammad SAW. Secara khusus, Syiah berpendapat
bahwa Ali bin Abi Thalib, yaitu sepupu dan menantu Nabi Muhammad SAW dan
kepala keluarga Ahlul Bait, adalah penerus kekhalifahan setelah Nabi Muhammad,
yang berbeda dengan khalifah lainnya yang diakui oleh Sunni. Menurut keyakinan
Syiah, Ali berkedudukan sebagai khalifah dan imam melalui washiat Nabi
Muhammad.?

1 Suara Merdeka, 27 Agustus 2012
2 Achmad Muhibbin Zuhri, Akidah IImu Kalam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 99.
% Ibid.
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2. Pemikiran dan Strategi Politik Syiah

Dalam konteks politik sebagai kelompok yang merasa selama ini
didiskriminasi dan tertekan, Syiah punya misi besar untuk mensyiahkan dunia
Islam. Mereka dengan Bahasa sederhana mendukung semangat terbentuknya
khalifah Syiah. Tentu saja untuk upaya ini mereka perlu melakukan berbagai
strategi untuk menarik simpati dunia Islam, termasuk upaya menguasai berbagai
negara yang ada di sekitar Saudi Arabia, mengingat Makkah dan Madinah
merupakan dua kota suci yang berperan layaknya sumber mata air bagi ajaran
Islam.

Sejauh ini, jumlah Syiah di dunia masih minoritas, mereka mewakili 15% dari
semua umat Islam*. Meskipun demikian, di beberapa negara jumlah mereka sudah
menjadi kelompok mayoritas misalnya di Iran, Irak, Libanon dan Bahrain.
Fenomena Iran dan Libanon bahkan sudah menjadi daya tarik tersendiri dalam isu
politik Internasional.

Dalam Pemikiran politik, Syiah terkenal sangat rasional dalam menggunakan
konsep Marxisme berkaitan dengan teori dependensi. Bagi mereka semua bentuk
dominasi barat yang berlangsung di dunia Islam selama ini harus segera diakhiri
dengan menampilkan diri sebagai sosok yang mampu menengahi sikap ekstrim dan
moderat dalam beragama. Karenanya Iran sebagai negara Syiah menampilkan diri
dengan konsep wilayat al fagih. Melalui konsep politik ini, mereka optimis bahwa
kepentingan Syiah akan bisa senantiasa diperjuangkan, meskipun aktor politik
berganti.®> Dalam perkara kenabiaan, Syiah berkeyakinan bahwa:

a. Jumlah nabi dan rasul Tuhan adalah 124.000.

b. Nabi dan rasul terakhir ialah Nabi Muhammad.

c. Nabi Muhammad adalah suci dari segala aib dan tanpa cacat sedikitpun.

Dia adalah nabi yang paling utama dari seluruh nabi yang pernah diutus
Tuhan.

d. Ahlul-Bait Nabi Muhammad, yaitu Imam Ali, Sayyidah Fatimah, Imam
Hasan, Imam Husain dan 9 Imam dari keturunan Imam Husain adalah
manusia-manusia suci sebagaimana Nabi Muhammad.

e. Al-Qur'an adalah mukjizat kekal Nabi Muhammad.®

3. Doktrin Aliran Syi’ah

Muhibbin Zuhri menjelaskan bahwa paham Syiah memiliki sejumlah doktrin
penting, antara lain ialah:
a. Ahl al-bait

Ahlu al-Bait, adalah mereka yang paling dekat dengan seseorang. Sedangkan
Ahl al-Bait Rasulullah seperti yang diriwayatkan dari Zaid bin Argam, dapat
didefinisikan sebagai “Istri-istri Rasul dan orang-orang yang diharamkan menerima
sadagah dan zakat sepeninggal rasul.6” Mereka adalah orang-orang yang ditetapkan
Allah dalam al-Qur’an memiliki hak atas fa’i (harta rampasan) dan khumus.
b. Al-Bada’

4 Gonda Yumitro, “Pengaruh Pemikiran dan Gerakan Politik Syiah Iran di Indonesia”, Dauliyah
Journal, Vol. 2, No. 2 (Juli, 2017), 5.

% 1bid., 2.

6 «“Syiah”, dalam https://id.wikipedia.org
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Dari segi bahasa bada’ berarti tampak. Doktrin al-bada’ adalah keyakinan
bahwa Allah SWT mampu mengubah suatu peraturan atau keputusan yang telah
ditetapkan-Nya dengan peraturan atau keputusan baru. Misalnya, keputusan Allah
SWT menggantikan Ismail AS dengan domba, padahal sebelumnya la
memerintahkan Nabi Ibrahim AS untuk menyembelih anaknya, Ismail AS.

c. Asura

Asura berasal dari kata “asharah” yang artinya sepuluh. Maksudnya adalah hari
ke sepuluh dalam bulan muharram yang diperingati kaum Syiah sebagai hari
berkabung umum untuk memperingati wafatnya Imam Husein bin Ali dan
keluarganya di tangan pasukan Yazid bin Mu’awiyah bin Abu Sufyan pada tahun
61 H di Karbala Irak.

d. Imamah (kepemimpinan)

Imamah adalah keyakinan bahwa setelah Nabi Muhammad SAW wafat harus
ada pemimpin-pemimpin Islam yang melanjutkan misi atau risalah Nabi
Muhammad SAW.

e. Al-Ismah

Dimaksudkan bahwa para imam mestilah ma’shum, yakni tidak mungkin
berbuat dosa besar atau kecil, tidak mungkin keliru dan lupa lahir batin, baik
sebelum menjadi imam maupun ketika menjadi imam. Pandangan Syiah sangat
berlebih-lebihan, karena mereka menganggap bahwa percaya pada imam itu dapat
menghapuskan dosa dan dapat meninggikan derajat.

f. Mahdawiyah

Mahdawiyah berasal dari kata mahdi yang berarti keyakinan akan datangnya
seorang juru selamat pada akhir zaman yang akan menyelamatkan kehidupan
manusia di muka bumi ini. Juru selamat ini disebut Imam Mahdi.

9. Raj’ah

Raja’ah berasal dari kata raja’a yang artinya pulang atau kembali. Raj’ah
adalah keyakinan akan dihidupkannya kembali sejumlah hamba Allah SWT yang
paling saleh dan yang paling durhaka untuk membuktikan kebesaran dan kekuasaan
Allah SWT di muka bumi, bersamaan dengan munculnya Imam Mahdi.

h. Marja’iyyah atau wilayah al-Faqgih

Wilayah al-fagih mempunyai arti kekuasaan atau kepemimpinan para fugaha.
i. At-Tagiyyah

Taqiyyah berasal dari kata tagiya atau ittiga yang artinya takut. Tagiyah adalah
sikap berhati-hati demi menjaga keselamatan jiwa karena khawatir akan bahaya
yang dapat menimpa dirinya. Menurut golongan Syiah, tagiyyah itu merupakan
program rahasia. Apabila seseorang imam akan ke luar dari khalifah untuk
mengadakan pemberontakan terhadapnya, maka menjadikan taqiyyah itu sebagai
strategi yang harus dirahasiakan. Mereka pura-pura taat sehingga sampai pada saat
yang mungkin untuk melaksanakan rencananya. Apabila takut kepada orang-orang
kafir atau penguasa, maka mereka pura-pura menunjukkan persetujuannya.

j. Tawassul

Maksudnya adalah memohon sesuatu kepada Allah SWT dengan menyebut
pribadi atau kedudukan seorang nabi, imam, atau bahkan seorang wali supaya
do’anya cepat dikabulkan Allah SWT.

k. Tawalli dan Tabarri

Tawalli dimaksudkan sebagai sikap keberpihakan kepada ahlu al bait,

mencintai mereka, patuh pada perintah-perintah mereka, dan menjauhi segala
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larangan mereka. Adapun Tabarri dimaksudkan sebagai sikap menjauhkan diri atau
melepaskan diri dari musuh-musuh ahlul bait, menganggap mereka sebagai musuh-
musuh Allah SWT, membenci mereka, dan menolak segala yang datang dari
mereka.’

D. Hasil dan Pembahasan
1. Sejarah Masuknya Paham Syiah di Sampang

Pada awal 1980-an, Makmun, seorang kiai di Nangkernang, Desa Karang
Gayam, Sampang, mendapatkan kabar dari sahabatnya di Iran mengenai revolusi
Iran. Keberhasilan kaum ulama Iran memimpin revolusi penumbangan monarki
Syah Iran Reza Pahlevi —sebuah rezim monarki yang didukung oleh USA— menjadi
momentum bagi kaum muslim di dunia dan termasuk indonesia untuk menengok
dan mempelajari ajaran syiah.

Makmun sangat terispirasi dengan revolusi islam Iran dan mengagumi
pemimpinnya Ayatollah Ali Khomeini, selanjutnya hal ini menjadi pendorong bagi
Makmun untuk mendalami ajaran-ajaran syiah. Makmun sadar bahwa mengajarkan
syiah di desanya dan di Madura pada umumnya bukanlah hal yang mudah.

Hal ini karena mayoritas ulama dan kaum muslim di wilayah ini adalah
pengikut islam sunni yang fanatik, karena itu Makmun dalam mempelajari dan
mengajarkan ajaran-ajaran syiah dilakukannya secara pelan, tidak secara langsung
dan tidak terbuka. Sebagai awal, pada 1983, Makmun lantas mengirim tiga anak
laki-lakinya, Iklil al Milal berusia 42 tahun, Tajul Muluk berusia 40 tahun, Roisul
Hukama berusia 36 tahun, dan ummi Hani ke Pesantren Yayasan Pesantren Islam
(YAPI) di Bangil, Pasuruan. YAPI dikenal sebagai pesantren yang cenderung pada
mahdzab Syiah Ja’fariyah. Pada tahun 1991, anak-anak Makmun telah kembali ke
Sampang.®

Di antara anak-anak Makmun yang belajar di YAPI hanya Tajul Muluk, yang
melanjutkan sekolah ke pesantren Sayyid Muhammad Al-Maliki di Arab Saudi
pada tahun 1993. Karena terkendala biaya, sekolahnya berhenti di tengah jalan.
Tajul Muluk yang bernama asli Ali Murtadha tetap bertahan di arab saudi menjadi
pekerja dan kembali pulang ke Indonesia pada tahun 1999. Pulang ke Indonesia,
Tajul Muluk menetap di tempat kelahirannya, Dusun Nangkernang Desa Karang
Gayam, Sampang. Keluarga Makmun dan masyarakat di dusunnya menyambutnya
dengan gembira.

Sejumlah warga desa yang juga murid dari Makmun sang ayah, mewakafkan
sebidang tanah untuk didirikan pesantren. Secara gotong royong pada awal tahun
2004 warga desa yang belajar mengaji kepada Makmun dan Tajul Muluk bersama-
sama membantu mendirikan rumah kediaman Tajul Muluk yang berfungsi menjadi
pesantren, lengkap dengan mushola dan beberapa ruangan kelas untuk aktifitas
belajar agama. Pesantren kecil ini diberi nama Misbahul Huda, dan ustadz atau guru
yang mengajar di pesantren ini adalah Tajul Muluk bersama semua saudara-
saudaranya sesama alumni YAPI.®

Dalam waktu yang tidak lama, hanya sekitar tiga tahun, ratusan warga di Desa
Karang Gayam dan di desa sebelahnya Desa Blu’uren telah menjadi pengikut

7 Muhibbin Zuhri, Akidah Ilmu Kalam, 102-104

8 Kontras Surabaya, Laporan Investigasi dan Pemantauan Kasus Syi’ah Sampang (Surabaya:
Kontras, 2012), 9.
® 1bid, 10.
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ajaran syiah dan sekaligus murid Tajul Muluk yang setia. Perkembangan dakwah
Tajul Muluk dalam menyebarkan syiah akhirnya mendapat respon dari para ulama
setempat. Tersebutlah Ali Karrar Shinhaji, Pimpinan Pondok Pesantren Darut
Tauhid, Desa Lenteng, Kecamatan Proppo, Pamekasan, dan masih terhitung kerabat
dekat dari Makmun.

Dalam sebuah pertemuan dengan Tajul dan saudara-saudaranya pada awal
2004, Karrar sangat berkeberatan dan tidak menyetujui aktivitas dakwah Tajul
Muluk yang mengajarkan ajaran syiah, baginya syiah adalah mahdzab dalam islam
yang salah dan sesat. Tidak hanya Karrar, para ulama-ulama lain di Omben juga
bersikap yang sama, akan tetapi mereka tidak bisa menghalang-halangi aktifitas
dakwah Tajul Muluk karena menaruh masih menaruh rasa hormat atas Kyai
Makmun, ayah dari Tajul Muluk. Akan tetapi, pada juni 2004 Kyai Makmun yang
sebelumnya sudah jatuh sakit akhirnya meninggal dunia. Dan tidak ada lagi yang
menjadi penghalang bagi para ulama di Omben untuk menentang aktivitas
penyebaran syiah yang dilakukan para kyai muda anak-anak Makmun.°

2. Alasan Warga Karanggayam Memilih Aliran Syiah

Ketika pulang ke Indonesia, Tajul Muluk menetap di tempat kelahirannya,
Dusun Nangkernang Desa Karang Gayam, Sampang. Keluarga Makmun dan
masyarakat di dusunnya menyambutnya dengan gembira. Sejumlah warga desa
yang juga murid dari Makmun sang ayah, mewakafkan sebidang tanah untuk
didirikan pesantren. Pesantren kecil ini diberi nama Misbahul Huda, dan ustadz
atau guru yang mengajar di pesantren ini adalah Tajul Muluk bersama semua
saudara-saudaranya sesama alumni YAPI.

Berbeda dengan Makmun sang ayah, Tajul Muluk mengajar dan berdakwah
ajaran Syiah secara terbuka dan terang-terangan. Sikap Tajul yang egaliter, supel,
ringan tangan dan cekatan dalam membantu warga desa yang membutuhkan, serta
tidak bersedia menerima imbalan setelah berceramah agama menempatkan Tajul
sebagai kyai muda yang sangat dihormati seluruh warga desa Karang Gayam, tentu
saja hal ini mempermudah Tajul dalam berdakwah.

Dalam waktu yang tidak lama, hanya sekitar tiga tahun, ratusan warga di Desa
Karang Gayam dan di desa Desa Blu’uren telah menjadi pengikut ajaran syiah dan
sekaligus murid Tajul Muluk yang setia. Perkembangan dakwah Tajul Muluk
dalam menyebarkan Syiah akhirnya mendapat respon dari para ulama setempat.**

3. Kasus Sunni-Syiah Sampang Perspektif Kultur Kekerasan Masyarakat Madura
Konflik Sunni dan Syiah di Sampang sebenarnya juga tidak bisa lepas dari akar
budaya masyarakat yang masih lekat dengan tradisi kekerasan. Kekerasan yang
dimaksud dalam hal ini adalah tradisi carok. Intensitas carok di Kabupaten
Sampang relatif lebih tinggi di banding 3 (tiga) kabupaten lainnya di Madura.
Kultur kekerasan juga tampak dari kebiasaan masyarakat membawa senjata tajam
(umumnya adalah Clurit) dalam aktivitas sehari-hari.’> Kebiasaan membawa

10 1bid., 4-5.
1 Ibid., 6.
12 Data Bakeshangpol Sampang Madura.
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senjata tajam ini disebut nyikep.®* Hal serupa juga ditemui di Desa Karang Gayam
dan Blu’uran. Tradisi semacam ini bukan untuk gagah-gagahan, namun memang
untuk menjaga diri. Bagi sebagian masyarakat Sampang, orang yang keluar rumah
tanpa membawa clurit bisa dikatakan orang sombong karena ia berani keluar
dengan tangan kosong (tanpa senjata).

Tradisi membawa senjata tajam tampaknya juga berhubungan dengan masih
tingginya angka kriminalitas di Sampang. Menurut data Kementerian Hukum dan
HAM Jawa Timur, pada tahun 2010 jumlah narapidana yang mendekam di Rutan
Sampang adalah 64 (enam puluh empat) orang, sedangkan jumlah tahanan
sebanyak 126 (seratus dua puluh enam) orang. Jumlah tahanan ini yang terbesar di
wilayah Madura. Kondisi tersebut lebih banyak dibanding kasus kekerasan carok
yang terjadi di Bangkalan, Pamekasan dan Sumenep.'*

Dalam kondisi ancaman hidup bisa yang datang sewaktu-waktu seiring
kentalnya tradisi kekerasan, maka bagi masyarakat mempersenjatai diri adalah
keharusan. Namun, tentunya suasanya psikologis orang yang membawa senjata
tajam dengan yang tidak, berbeda. Jika tidak diimbangi dengan pengendalian diri
yang kuat, orang dengan senjata tajam lebih mudah terpancing untuk melakukan
tindak kekerasan.® Terlebih lagi jika berhadap-hadapan antara dua pihak yang
sama-sama memegang senjata tajam. Karena itulah carok tidak selamanya terjadi
karena persoalan besar. Hal-hal kecil dan sepele (misalnya, senggolan di jalan,
kata-kata yang membuat tersinggung orang lain, beda pendapat) pun dapat berujung
pada carok.

Apabila hal kecil di atas dapat saja memicu terjadinya konflik kekerasan,
apalagi isu ajaran agama yang sangat sensitif bagi orang Madura tentu dengan lebih
mudah untuk tersulut. Itulah yang terjadi di Desa Karang Gayam dan Blu’uran. Iklil
Milal, kakak Tajul Muluk yang juga pemimpin Syiah di Desa Blu’uran, pernah
memberikan penjelasan mengenai kasus penyerangan terhadap warga Syiah 4 April
2011 lalu. Menurutnya, andai kata pengikut Syiah di Desa Karang Gayam dan
Blu’uran pada waktu itu tidak mampu mengendalikan diri dan membalas serangan
kelompok anti Syiah, hampir dipastikan akan terjadi carok massal dan konflik di
Sampang itu sebenarnya dapat dibaca dan dianggap juga sebagai carok massal.®

Sulitnya meredakan konflik di Sampang karena faktor budaya kekerasan
(carok) yang masih melekat dalam tradisi masyarakat. Iklim yang panas dan
wilayah geografis Sampang yang kekeringan membuat warga di sana mudah
tersulut emosi. Ditambah dengan tradisi carok maka lengkaplah sumbu potensi
konflik di Sampang yang bisa terbakar kapan saja.}’ Carok sering menjadi solusi
terakhir dari perselisihan antarwarga Sampang. Terkadang pertempuran ini akan
melibatkan3 seluruh keluarga, bahkan seluruh warga kampung. Pada tradisi
masyarakat Sampang ada kalimat yang menggambarkan tradisi carok, “lokana

13 Dalam bahasa Madura, nyikep berarti membawa senjata tajam (celurit) yang disembunyikan di

dalam pakaian.

14 BPS Jatim, “Kasus Kekerasan di Madura”, dalam www.bps.jatim.go.id/kasuss-kekerasan-di

madura.html/ Diakses 15 Januari 2021.

15 A Latief Wiyata, Carok: Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura (Yogyakarta: LKiS,

2002),26.

16 Huub de Jonge, Madura dalam Empat Zaman,Pedagang, Perkembangan Ekonomi dan Islam

(Jakarta: Gramedia, 1989), 65.

17 Andang Subaharianto, Tantangan Industrialisasi Madura ; Membentur Kultur, Menjunjung

Leluhur (Malang: : Bayumedia, 2004), 72.
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daging bisa ejai’, lokana ate tada’ tambana kajaba ngero’ dara”. Kalimat itu
berarti “daging yang terluka masih bisa dijahit, tapi jika hati yang terluka tidak ada
obatnya, kecuali minum darah.*®

4. Pengaruh Aliran Syiah Terhadap Warga Karanggayam

Kabupaten Sampang mengklaim sebagai daerah mayoritas penduduknya
adalah Muslim dan 99% berpaham ahl al-sunnah wa al-jama’ah. Paham ahl al-
sunnah wa al-jama’ah yang dimaksud di sini adalah Nahdlatul Ulama. Keberadaan
komunitas Syiah pimpinan Tajul Muluk, dianggap sebagai penyakit yang
menggerogoti kebesaran NU di Sampang. Ini terlihat jelas dalam pernyataan Rais
Syuriah PCNU Sampang, yang menyatakan bahwa pengusiran Tajul Muluk perlu
dilakukan agar tidak terlalu luas menyebarkan pengaruhnya, sebab Syiah
merupakan ancaman yang meresahkan bagi eksistensi NU dengan kebesarannya?®.

Sebelum kedatangan Tajul muluk dengan membawa aliran Syiah masyarakat
yang tinggal di desa Karang Gayam dan sekitarnya merasa aman, tenteram, dan
kondusif. Namun setelah itu keadaan berubah, Tajul menjadi pemicu terjadinya
konflik di masyarakat Karang Gayam dan sekitar dengan ajaran Syiah yang
disampaikannya.

Keberadaan Tajul Muluk dianggap sebagi pemicu terjadinya konflik oleh
karenanya melimitasi (membatasi) gerakan Tajul Muluk dengan mengamankannya
yang dilakukan oleh negara dianggap dapat dibenarkan dan bukan pelanggaran hak
asasi manusia (HAM). Dalam hal ini negara telah menjalankan tugasnya, negara
melakukan limitasi (pembatasan) dengan melakukan pencegahan terhadap
terjadinya konflik yang berkepanjangan dikemudian hari. Pasal 18 ayat (3)
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) menyebutkan bahwa kebebasan
menjalankan dan menentukan agama atau kepercayaan seseorang hanya dapat
dibatasi oleh ketentuan berdasarkan hukum, dan yang diperlukan untuk melindungi
keamanan, ketertiban umum, kesehatan atau hak asasi dan kebebasan mendasar
orang lain.

Tajul Muluk sebagai warga negara memang memiliki hak untuk menjalankan
dan menentukan kepercayaannya pada suatu agama atau aliran keagamaan tertentu,
tetapi ekspresi dan prilakunya yang meresahkan masyarakat dapat menyebabkant
emosi warga, dan dapat melahirkan konflik yang mengarah pada korban fisik.
Karenanya pembatasan terhadap hak tersebut dapat dibenarkan demi menjaga
stabilitas dan keamanan di Sampang yang memang dikenal sebagai daerah yang
rawan terjadi tindakan kekerasan®.

E. Kesimpulan
Berdasarkan uraian panjang di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
Pertama, masuknya aliran Syiah ke Karang Gayam Sampang Madura dibawa oleh
seorang pemuda bernama Tajul Muluk. la dikenal sebagai seorang kiai muda yang
egaliter, supel, ringan tangan dan cekatan dalam membantu warga desa yang
membutuhkan, serta ikhlas dalam berdakwah. Kepribadiannya yang baik ini

18 Abdur Rozaki, Menabur Kharisma Menuai Kuasa, Kiprah Kiai dan Blater sebagai Rezim Kembar
di Madura (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2004), 29.

19 Subaharianto, Tantangan Industrialisasi Madura, 78.

20 Konflik dan kekerasan Sunni-Syiah Sampang, dalam https://core.ac.uk.
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menyebabkan banyak warga yang simpatik padanya dan secara sukarela bergabung
menjadi Syiah. Kedua, Sebelum kedatangan Tajul muluk dengan membawa aliran
Syiah masyarakat yang tinggal di desa Karang Gayam dan sekitarnya merasa aman,
tenteram, dan kondusif. Tajul Muluk sebagai warga negara memang memiliki hak
untuk menjalankan dan menentukan kepercayaannya pada suatu agama atau aliran
keagamaan tertentu, tetapi ekspresi dan prilakunya yang meresahkan masyarakat
dapat menyebabkan emosi warga, dan dapat melahirkan konflik yang mengarah
pada korban fisik.

Daftar Pustaka

Boenawi Rofi’i,Surabaya. 2021.Kembali ke Aswaja Ikuti Nasehat Kiai. Majalah
Aula.

Mahbub, Syukron, “Konflik dan Kekerasan Sunni-Syiah Sampang Perspektif
Kultur Kekerasan dan Hak Asasi Manusia”, Voice Justisia: Jurnal Hukum dan
Keadilan Vol. 2 No. 1 (2018).

Navis, Abdurrohman, dkk. 2012. Risalah Ahlussunnah Wal-Jamaah. Surabaya,
Khalista.

Surabaya, Kontras. 2012. .Laporan Investigasi dan Pemantauan Kasus Syi’ah
Sampang.

Takdir, llaihi Muhammad. 2015. Syiah: Antara Kontestasi Teologis dan Politik.
Surabaya, t.p.

Yumitro, Gonda. “Pengaruh Pemikiran dan Gerakan Politik Syiah Iran di
Indonesia”, Dauliyah: Journal of Islamic and International Affairs, VVol. 2 No.
2.

Zuhri, Achmad Muhibbin. 2013. Agidah lImu Kalam. Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Press.

Novi Nur Mukharomah 39 |



